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ABSTRAK 

 

 

FITRIA SARI, 2015 : Penggunaan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD Negeri 26 Sangkir, 

Kec. Lubuk Basung Kab.Agam. 

 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SD Negeri 26 Sangkir Kecamatan 

Lubuk Basung, bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru 

sehingga hasil belajar IPS siswa rendah.. Untuk itu peneliti tertarik  memperbaiki 

proses pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat ( STM ). 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS di 

kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS.Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas IVSD N 26 Sangkir yang berjumlah 10 orang. Sumber data penelitian 

ini adalah proses pembelajaran IPS dengan menggunakan pendektan Sains 

Teknologi Masyarakat  di kelas IV SD Negeri 26 Sangkir Kecamatan Lubuk 

Basung  Kabupaten Agam. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model 

analisis data. Prosedur penelitian dilakukan melalui 4 tahap yaitu 1) perencanaan 

2) pelaksanaan 3) pengamatan 4) refleksi. 

Hasil analisis terhadapperencanaan pembelajaran  pada siklus I adalah 

73,21 % mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 89,3 %.Hasil  

pelaksanaan pembelajaran kegiatan guru pada  siklus I adalah 68,35 mengalami 

peningkatan menjadi 87%, Hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa siklus I 

adalah 69 % mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 73,3 % . Untuk hasil 

belajar siklus I pertemuan I 64,55 mengalami peningkatan menjadi 77,6. 
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`BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang Masalah  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang di ajarkan mulai dari pendidikan dasar,menengah bahkan sampai ke 

perguruan tinggi,di mana IPS mempelajari,menelaah dan menganalisa 

gejala serta masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek 

kehidupan secara terpadu. Pada jenjang SD mata pelajaran IPS adalah 

mata pelajaran yang memuat materi Geografi,Sejarah,Sosiologi,dan 

Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik  diarahkan  untuk 

dapat  menjadi warga negara yang baik,tanggap terhadap perkembangan 

teknologi dan dapat berpikir kritis terhadap dampak positif dan negatif dari 

perkembangan teknologi sehingga dapat mengambil keputusan yang 

mensejahterakan masyarakat. Pembelajaran IPS hendaklah  membuat 

siswa mengaplikasikan hasil belajar yang diperoleh ke dalam lingkungan 

masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS menurut Depdiknas 

(2006:575) sebagai berikut: 

“1). Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 2). Memiliki kemampuan 

dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 

3).Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, 4). Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja 

sama dan berkompetensi dalam bermasyarakat yang majemuk di 

tingkat lokal, nasional dan global.” 

 

Mata pelajaran IPS diharapkan akan mampu membentuk siswa yang 

ideal memiliki mental yang kuat, sehingga dapat mengatasi permasalahan 

1 
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yang akan  dihadapi. Melaui mata pelajaran IPS siswa diarahkan untuk 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan cinta damai.Apalagi 

untuk masa yang akan datang siswa akan menghadapi berbagai 

permasalahan sosial yang timbul akibat dari perkembangan sains dan 

teknologi.IPS di jadikan sebagai media dalam memberikan pemahaman 

tentang sains dan teknologi dalam kehidupan manusia. 

Oleh karena itu pendidikan IPS berperan penting dalam menyiapkan 

siswa untuk menghadapi permasalahan sosial.Hal ini bertujuan agar siswa 

memiliki pemahaman dan dapat menerima hasil teknologi tanpa disertai 

gejolak sosial yang dapat menghambat kemajuan di mayarakat. Salah 

satunya dengan menciptakan suatu pembelajaran yang dapat membuat 

siswa mengetahui tantangan yang dihadapi dan dapat mengatasi 

permasalahan yang timbul dalam kehidupan sehari-harinya. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas dalam proses 

pembelajaran IPS, siswa diberi kesempatan untuk ikut berperan aktif, 

berkreatifitas dan berfikir kritis menghadapi berbagai permasalahan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran IPS lebih 

bermakna.Pembelajaran IPS yang bermakna dapat membentuk karakter 

siswa yang sesuai dengan nilai sosial dalam kehidupan. 

 Guru berperan sebagai fasilitator,motivator, evaluator dalam rangka 

terciptanya pembelajaran yang PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif dan 

Menyenangkan). Pembelajaran PAKEM dapat diciptakan oleh guru yang 

kreatif dan dengan menciptakan bermacam variasi pada proses 
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pembelajaran. Variasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Berdasarkan pengamatan penulis di SDN 26 Sangkir Kecamatan 

Lubuk Basung .Selama ini proses pembelajaran IPS masih menggunakan 

cara yang lama dimana guru memberikan pengetahuan kepada siswa 

dengan ceramah dan siswa hanya menerima apa yang diberikan guru. Guru 

mengajar dengan ceramah . Guru melakukan pembelajaran berupa tanya 

jawab dan kurang bervariasi dalam menggunakan media,metode dan 

pendekatan pembelajaran. Guru lebih dominan bercerita ,dan berceramah 

atau meminta siswa membuat rangkuman dari buku sumber pelajaran yang 

sudah dijelaskan. Guru berharap siswa duduk, diam,dengar,catat dan hafal 

serta kurang mengaitkan pembelajaran IPS dengan realita dan 

perkembangan masyarakat sekarang ini terutama di bidang Sains dan 

Teknologi. 

Hal tersebut di atas berdampak terhadap proses pembelajaran 

IPS,yakni timbulnya rasa bosan bagi siswa,diantaranya ada siswa yang 

mengantuk dan berbicara saat proses pembelajaran berlansung karena 

kegitan pembelajaran didominasi guru tanpa meberikan kesempatan untuk 

siswa belajar aktif dan kreatif. Ada kalanya di saat guru menerangkan dan 

memberikan materi pembelajaran IPS banyak siswa keluar masuk  kelas 

dengan alasan izin ke kamar kecil dan mereka kembali kekelas dengan 

waktu agak sedikit lama dan berbagai alasanyang disampaikan jika 

gurunya bertanya kenapa lama sekali kembali kekelas. 
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Dari pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa pembelajaran IPS 

kurang terlaksana dengan efektif.Hal ini terlihatdalam pelaksanaan 

pembelajaran, dimana (1) kurangnyaperhatian siswa, (2) banyak siswa 

yang terlihat bingung  dengan materi yang diterangkan(3) siswa kurang 

dapat mengembangkan minatnya, (4) kurangnya kemampuan siswa untuk 

berpikir aktif dan kritis. 

Ketidaktepatan guru dalam memilih dan menggunakan pendekatan 

dalam mengajarkan IPS kepada siswa akibatnya (1) suasana belajar yang 

kaku dengan otoritas ada pada guru sehingga tidak ada kebebasan siswa 

belajar,mengajukan pendapat, berdialog dengan teman sekelas dan lain-

lain (2)timbul rasa bosan bagi siswa terhadap mata pelajaran IPS, (3)  

fasilitas dan sumber belajar yang kurang menunjang kualitas 

pembelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai siswa tidak optimal. 

Akibat ketidaktepatan guru dalam memilih pendekatan muncul 

permasalah-permasalahan dalam mengajarkan IPS (1), siswa kurang 

berminat dalam mata pelajaran IPS, (2) siswa menganggap  mata pelajaran 

IPS sulit karena banyak hafalan, (3) cakupan materinya luas dan siswa 

malas untuk membaca materi jika tidak ditugaskan oleh guru sebelumnya 

untuk membaca materi tersebut di rumah, (4) hasil belajar yang diperoleh 

siswa dalam mata pelajaran IPS rendah. 

 Hal ini dapat dilihat dari daftar nilai pembelajaran IPS di kelas IV 

SDN 26 Sangkir tidak memenuhi standar KKM yang ditetapkan di  

sekolah yaitu 70dengan melihat dari hasil ujian semester II Tahun 

pelajaran2013/ 2014pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1.1 Nilai Semester I IPS kelas IV SD N 26 Sangkir Kecamatan 

Lubuk Basung, Kabupaten Agam Tahun Pelajaran 

Tabel daftar nilai Semester II IPS tahun 2014 / 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder SD N 26 Sangkir, kec.Lb Basung,  Kab. Agam T.P 2014 / 2015 

Dari table di atas terlihat bahwa pencapaian hasil belajar IPS masih 

rendah dan masih banyak siswa yang belum tuntas. Dimana dari 10 orang 

siswa hanya 4 orang yang tuntas dengan persentase 4/10 x 100% = 40%, 

sedangkan yang belum tuntas 6 orang dengan persentase 6/10 x 100% = 

60% , agar hasil pembelajaran IPS dapat meningkat dan memenuhi standar 

KKM yang ditetapkan , guru haruslah memilih dan menentukan 

pendekatan yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

IPS diantaranya yaitu pendekatan proses, pendekatan konsep, pendekatan 

discoveri/penemuan,pendekatan inkuiri,pendekatan nilai,pendekatan 

histori, pendekatan lingkungan, pendekatan sains teknologi masyarakat 

No Nama KKM Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 JNS 70 70  V 
 2 DA 70 70  V 
 3 KF 70 50   V 

4 SE 70 70 V   

5 TE 70 60   V 
6 JR 70 75 V   

7 RW 70 60 
 

V  

8 MA 70 50 
 

 V 

9 AD 70 50   V 
10 RT 70 45 

 
 V 

Jumlah Nilai 600 

  Rata – Rata 60 

  Jumlah 4 6 

Persentase 40% 60% 
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(STM). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

IPS yaitu pendekatan STM. 

STM memberikan makna terhadap pembelajaran IPS karena 

Pembelajaran IPS berkaitan dengan kehidupan siswa atau manusia sehari-

hari.Pembelajaran IPS menuntut adanya keterkaitan antara sains 

,teknologi, masyarakat.Karena produk teknologi dirakit atas dasar konsep 

sains dan dibangun untuk kebutuhan masyarkat .IPS merupakan komponen 

yang dapat membantu meningkatkan kesiapan pengetahuan  masyarakat 

penggunaan produk teknologi.  

Menurut Arnie(2004:32) “STM sebagai suatu cara untuk melatih dan 

membelajarkan agar konsep yang diterima dapat diterapkan untuk di 

manfaatkan peserta didik mengatasi masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan masyarakat, yang dimungkinkan dalam proses belajarnya 

menggunakan teknologi beserta dampak positif dan negatifnya”. 

Selanjutnya Anna (2010:116)“ pendekatan STM akan menimbulkan 

kepedulian siswa terhadap masalah-masalah yang ada hubungannya 

dengan sains, teknologi dan kesejahteraan masyarakat serta dapat 

memberikan solusi terhadap masalah yang timbul dalam kehidupan sehari- 

hari”. 

Dari pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat(STM) merupakan suatu proses 

cara yang diberikan kepada siswa agar mampu mengatasi berbagai 

masalah yang ada dimasyarakat terutama yang berkaitan dengan sains dan 

teknologi.Dengan pendekatan ini diharapkan siswa mampu menganalisa 
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dampak dari perkembangan sains dan teknologi didalam kehidupan sehari-

hari. 

Lebih lanjut Arnie menyatakan (2004:37) pendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat sesuai dengan hakekat Kurikulum Berbasis 

Kompetensi 2001 yaitu: 

merupakan upaya untuk menyiapkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan intelektual, emosional, spritual, dan 

sosial yang bermutu tinggi.Dengan memiliki kompetensi 

semacam itu,peserta didik diharapkan mampu untuk 

menghadapi dan mengatasi segala macam akibat dari adanya 

perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan 

terdekat sampai yang terjauh(lokal, nasional, regional) .  

 

Berdasarkanlatar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

judul”Penggunaan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) Dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 

26 Sangkir Kec Lubuk Basung Kabupaten Agam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah secara umum adalah ”Bagaimana Penggunaan 

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dalam PembelajaranIlmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SDN 

26  Sangkir Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam?” 

Permasalahan tersebut dibahas lagi secara khusus mengenai: 

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Pendekatan Sains Teknologi Mayarakat (STM) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di Kelas IV SDN 26 Sangkir Kec. Lubuk Basung 

Kabupaten Agam? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Pendekatan Sains Teknologi Mayarakat (STM) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di Kelas IV SDN 26 Sangkir Kec Lubuk Basung 

Kabupaten Agam? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan Pendekatan 

Sains Teknologi Mayarakat (STM) dalam pembelajaran IPSdi Kelas IV 

SDN 26 Sangkir Kec Lubuk Basung Kabupaten Agam? 

C.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka secara umum, penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan PenggunaanPendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat (STM)untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

dalampembelajaran IPSdi Kelas IV SDN 26 Sangkir Kec Lubuk Basung 

Kabupaten Agam. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan Pendekatan Sains 

Teknologi Mayarakat (STM) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

di Kelas IV SDN 26 Sangkir kec.Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakanPendekatan Sains 

Teknologi Mayarakat (STM) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

di Kelas IV SDN 26 Sangkir Kec Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Pendekatan Sains Teknologi 

Mayarakat (STM) dalam pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 26 

Sangkir Kec Lubuk Basung Kabupaten Agam. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan laporan penelitian ini, terdapat beberapa manfaat, 

yaitu: 

1. Bagi peneliti, meningkatkan semangat profesionalisme penulis dalam 

membelajarkan siswa untuk bidang studi IPS dan menambah wawasan 

serta  ilmu pengetahuan penulis dalam pembelajaran di SD sehingga 

dapat menjadi guru yang profesional. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan masukan pengetahuan dan 

pengalaman praktis dalam melaksanakan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan pendekatan STM. 

3. Bagi siswa, dengan menggunakan pendekatan STM dalam 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan semangat dan aktivitas siswa 

terhadap bidang studi IPS. 
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BAB  II 

 

KAJIAN  TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pendekatan pembelajaran 

Dalam proses belajar mengajar siswa adalah subjek dalam kegiatan 

belajar mengajar yakni dengan mengarahkan siswa agar lebih aktif selama 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah 

dengan menerapkan berbagai pendekatan dan metode dalam 

pembelajaran.Pendekatan adalah cara atau usaha dalam mendekati atau 

mencapai sesuatu hal yang diinginkan. Ischak (2008:5.1) menyatakan 

bahwa “pendekatan mengandung arti cara pandang atau cara menyikapi 

sesuatu dengan bertolak dari asumsi tertentu”. Kemudian Anna (2010:76) 

mengungkapkan bahwa “pendekatan berarti melakukan berbagai usaha 

agar dapat mencapai tujuan”.  

Dari pengertian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan adalah suatu cara  atau usaha yang di lakukan oleh guru agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang bermakna dan bermanfaat 

tentunya bagi siswa. 

2.    Macam-macam Pendekatan Pembelajaran 

Menurut Maslichah (2006:46-55), ada 8 macam pendekatan yaitu: 

1)Pendekatan proses merupakan pendekatan yang menekankan 

dalam berlatih bagaimana cara memperoleh produk sains, 
sehingga operasional pembelajarannya selalu ada aktifitas atau 

bernuansa proses. 2) Pendekatan konsep merupakan 

pendekatan yang menekankan pengenalan konsep-konsep IPS. 

3) Pendekatan discovery/penemuan terbimbing merupakan 

pendekatan dimana siswa diarahkan untuk mendapat suatu 

10 
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kesimpulan dari serangkaian aktifitas yang dilakukan sehingga 

seolah-olah menemukan sendiri pengetahuan tersebut. 4) 

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan penemuan yang 

menuntut kemampuan lebih komplek dibandingkan 

pendekatan discovery. Dalam pendekatan inkuiri siswa dengan 

proses mentalnya sendiri dapat menemukan suatu konsep atau 

prinsip. 4) Pendekatan histori merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada sejarah bagaimana 

ditemukan atau dihasilkan suatu pengetahuan. 5) Pendekatan 

nilai merupakan pendekatan pembelajaran yang mengandung 

pesan norma atau etika hidup diantara makhluk yang lain. 6) 

Pendekatan lingkungan, pendekatan ini merupakan pendekatan 

pembelajaran dimana siswa diajak langsung berhadapan 

dengan lingkungan dimana fakta atau gejala alam tersebut 

berada. 7) Pendekatan STM (Sains-teknologi-masyarakat) 

merupakan pendekatan yang pada dasarnya membahas 

penerapan sains dan teknologi dalam konteks kehidupan 

manusia sehari-hari. 

 

Mulyasa (2010:96-107), ada 5 macam  pendekatan yaitu: 

 1)Pendekatan kompentensi merupakan pendekatan 

pembelajaran yang diperoleh melalui pembelajaran dan 

latihan.2)Pendekatan proses merupakan pendekatan yang 

menekankan dalam berlatih bagaimana cara memperoleh 

pengetahuan,keterampilan, nilai dan sikap serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari – hari. 3) Pendektan 

lingkungan merupkan suatu pendekatan pembelajaran yang 

berusaha untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik 

melalui pendayagunaan lingkngan sebagai sumber belajar. 4) 

Pendektan kontekstual merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 

pembelajran dengan dunia kehidupan peserta didik secara 

nyata. 5) Pendektan Tematik merupakan pendekatan untu 

mengadakan hubungan yang erat dan serasi antara berbagai 

aspek yang mempengaruhi peserta didik dalam proses belajar. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

merupakan cara guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran untuk 

menciptakan susasana belajar yang menyenagkan.Dalam penelitian ini 

penulis mengambil pendekatan STM ini sebagai pendekatan dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas IV. 
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3.Pendekatan Sains Teknologi Masayarakat (STM) 

a.Pengertian Pendekatan Sains Teknologi Masayarakat (STM) 

Pengertian Pendekatan Sains Teknologi Masayarakat (STM)menurut 

Udin (2011:8.32) adalah: 

suatu pendekatan dalam pembelajaran IPS untuk 

mengembangkan kemampuan pada diri siswa dalam 

menerapkan pengetahuan yang berasal dari konsep-konsep 

IPS,teknologi dan keterampilan yang berasal dari IPS 

terhadap resolusi tentang isu-isu yang berkaitan dengan 

masalah IPS,teknologi dan masyarkat. 

 

Kemudian Maslichah (2006:55) “pendekatan STM merupakan 

pendekatan pembelajaran yang pada dasarnya membahas penerapan sains 

dan teknologi dalam kehidupan manusia sehari-hari”.Anna (2010:123) 

menegaskan “pendekatan STM adalah gabungan pendekatan konsep, 

discovery, keterampilan proses dan inkuiri untuk menyelesaikan masalah 

menggunakan konsep- konsep sains yang diperoleh, mengenal produk 

teknologi yang ada disekitarnya beserta dampaknya, dan kreatif membuat 

hasil teknologi  yang dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi”.  

Pendekatan STM merupakan pendekatan terpadu antara sains, 

teknologi dan isu yang ada di masyarakat.Arnie (2004:25) ada pun dasar  

dari pendekatan STM ini adalah “menghasilkan warga negara yang 

memiliki pengetahuan yang cukup sehingga mampu membuat keputusan - 

keputusan yang krusial tentang masalah-masalah dan isu-isu yang 

mutakhir dan mengambil tindakan dengan keputusan yang di buatnya 

tersebut’’.Pendekatan STM ini menerapkan konsep-konsep sains dalam 

teknologi sehingga diperoleh teknologi baru atau pun solusi tehadap 
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masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat dan langkah 

keputusan penyelesaian yang di ambil. 

b.Karakteristik Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Menurut Yager (dalam Arnie,2004:25) secara umum pendekatan 

STM memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1) Identifikasi masalah-masalah setempat yang memiliki kepentingan 

dandampak. 

2) Penggunaan sumber daya setempat (manusia, benda,lingkungan) 

untuk mencari informasi yanng di gunakan dalam pemecahan 

masalah. 

3) Keikut sertaan yang aktif dari siswa dalam mencari informasi yang 

dapat diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4) Perpanjangan belajar di luar kelas dan sekolah. 

5) Fokus kepada dampak sains dan teknologi terhadap siswa. 

6) Suatu pandangan bahwa isi dari pada sains bukan hanya konsep-

konsep saja yang harus di kuasai siswa dalam tes. 

7) Penekanan pada keterampilan proses di mana siswa dapat 

menggunakan dalam memecahkan masalah. 

8) Penekanan pada kesadaran karir yang berkaitan dengan sains dan 

teknologi. 

9) Kesempatan bagi siswa untuk berperan sebagai warga negara dimana 

ia mencoba untuk memecahkan isu – isu yang telah di 

indentifikasikan. 
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10) Identifikasi bagaimana sains dan teknologi berdampak di masa 

depan. 

11) Kebebasan atau otonomi dalam belajar. 

Dengan mencermati karakteristik pendekatan STM maka nampak 

bahwa pendekatan STM dimaksudkan untuk menghasilkan warga negara 

yang mampu melaksanakan atau mengambil keputusan tentang masalah-

masalah aktual.Di samping itu STM dapat juga digunakan sebagai sarana 

untuk pembentukan literasi/tidak buta tentang sains dan teknologi, karena 

siswa selain memperoleh pengetahuan juga diharapkan dapat timbul 

kesadaran tentang pelestarian lingkungan dan dampak negatif teknologi 

serta tanggung jawab untuk mencari penyelesaiannya. 

c.  Landasan Pendekatan Sains Teknologi Masyarkat (STM) 

Anna (2010:131) menyatakan landasan pendekatan STM mencakup 

enam ranah yaitu “(1) konsep, (2) proses yaitu bagaimana proses 

memperoleh konsep, (3) kreatifitas yaitu mencakup lima prilaku individu 

yaitu kelancaran, fleksibilitas, originalitas, elaborasi dan sentivitas , (4) 

aplikasi konsep yaitu kemampuan mengaplikasikan konsep yang di 

lingkungan sekolah kedalam masyarakat, (5) sikap, dan (6) tindakan 

nyata”. 

Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran STM dilandasi 

oleh dua hal penting yaitu : pertama, adanya keterkaitan yang erat antara 

sains, teknologi dan masyarakat yang dalam pembelajarannya menganut 

pandangan kontruktivisme, yang menekankan bahwa si pembelajar 

membentuk atau membangun pengetahuannya melalui interaksinya dengan 
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lingkungan dan yang kedua, dalam pembelajaran terkandung enam ranah, 

yaitu pengetahuan, sikap, proses, kreatifitas, aplikasi dan tindakan nyata. 

d.Keunggulan  dan kelemahan Pendekatan STM 

Menurut Maslichah (2006:81) bahwa nilai tambah dalam pendekatan 

STM adalah : 

1) Dapat membuat pengajaran IPS lebih bermakna karena langsung 

berkaitan dengan permasalahan yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga membuka wawasan siswa tentang peranan mata 

pelajaran IPS dalam kehidupan nyata. 

2) Dapat Mengaitkan pembelajaran IPS dengan perkembangan 

teknologi saat ini. 

3) STM dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan 

konsep, keterampilan proses, kreativitas dan sikap menghargai 

produk teknologi serta bertanggung jawab atas masalah yang muncul 

di lingkungan. 

4)  STM dapat memperluas wawasan siswa tentang keterkaitan IPS 

dengan bidang studi yang lain. 

5) Pendekatan STM dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

menyeluruh. 

6) Dari kegiatan kelompok yang dilakukan dapat memupuk kebiasaan 

saling kerjasama antar siswa. 
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7) Pengaplikasian suatu gagasan dapat menimbulkan rasa bangga pada 

diri sendiri bahwa dirinya dapat berperan atau bermanfaat baik bagi 

masyarakat maupun bagi perkembangan sains dan teknologi. 

Selanjutnya Anna(2010:123) menyatakan keunggulan pendekatan 

STM adalah “membentuk individu yang memiliki pengetahuan dan 

pemahaman sains dan teknologi serta memiliki kepedulian terhadap 

masalah masyarakat dan lingkungannya”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan keunggulan 

pendekatan STM adalah (1) siswa yang telah melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan   pendekatan STM lebih menyadari manfaat yang 

telah dipelajarinya bagi lingkungannya. (2) aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari membuat siswa merasa bahwa pembelajaran disekolah 

bermakna bagi dirinya maupun lingkungannya sehingga pembelajaran 

sains bermakna bagi siswa. (3) pendekatan STM dapat menarik minat 

siswa dalam pembelajaran karena adanya kegiatan-kegiatan sains yang tak 

terlupakan, (4) membentuk individu yang memiliki pemahaman sains dan 

teknologi.  

Disamping keunggulan pendekatan STM terdapat, beberapa 

kelemahan pendekatan STM.Namun kelemahan ini dapat diatasi jika 

semua pihak yang terlibat dalam pendidikan saling bekerjasama.Maslichah 

(2006:85) menyatakan kelemahan pendekatan STM diantaranya: (1)Dalam 

penerapan pendekatan STM perlu selektif dalam pemilihan topik, (2) 

budaya guru yang cendrung mengajar seperti apa yang pernah mereka 

terima dari gurunya dan anggan berkreasi/inovasi dalam proses 
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pembelajaran, apalagi pendekatan STM memerlukan informasi-informasi 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan STM. (3) sistem penilaian yang diterapkan secara nasional 

cendrung berorientasi pada aspek kognitif saja.Selanjutnya menurut Anna 

(2010:137) kelemahan pendekatan STM adalah “Pembelajaran dengan 

pendekatan STM apabila dirancang dengan baik akan memakan waktu 

lebih lama, bagi guru tidak mudah untuk mencari masalah yang terkait 

dengan topik yang dibahas karena memerlukan wawasan luas dari guru 

dan melatih tanggap terhadap lingkungan”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan kelemahan 

pendekatan STM adalah (1) dalam pembelajaran kita perlu hati- hati atau 

selektif dalam pemilihan topik, karena tidak semua topik pembelajaran 

dapat menggunakan pendekatan STM. (2) Pembelajaran dengan 

pendekatan STM apabila dirancang dengan baik akan memakan waktu 

yang lama, (3) guru sulit untuk mencari masalah yang terkait dengan topik 

yang dibahas karena hal ini memerlukan wawasan luas dari guru dan 

melatih tanggap terhadap lingkungan (4) budaya guru yang cendrung 

mengajar seperti apa yang pernah mereka terima dari gurunya dan enggan 

berkreasi/inovasi merupakan faktor sulitnya menerapkan pendekatan STM. 

Dalam pendekatan STM diharapkan siswa mencari dan mengkaji sumber-

sumber informasi yang terkait maka ketersediaan sumber informasi juga 

merupakan faktor pembatas penerapan pendekatan STM.Sebaiknya cukup 

tersedia artikel atau kliping yang telah dikemas sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran STM, (5) dalam penilaian guru cendrung menilai aspek 
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kognitif saja padahal pembelajaran dengan pendekatan STM bisa dinilai 

aspek afektif dan aspek psikomotor. 

e.Langkah – Langkah Pendekatan Sains Teknologi Masyarkat (STM) 

Oleh karena pendekatan STM berorientasi pada peningkatan 

kemampuan berpikir siswa maka proses dalam memperoleh pengetahuan 

lebih diutamakan.Dengan pendekatan STM siswa diharapkan dapat 

membangun/mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu 

Yager(dalam Maslichah, 2006:66) mengatakan bahwa “pendekatan STM 

sejalan dengan prinsip pembelajaran yang konstruktivistik”.Dengan 

menerapkan pendekatan STM siswa dapat menggunakan konsep dan 

keterampilannya di dalam dan di luar kelas serta di lingkungan kehidupan 

sehari-hari baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

secara cerdas, kreatif, dan bertanggung jawab. 

Menurut Maslichah (2006:67) langkah pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan STM dalam tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Tahap Invitasi,  pada tahap ini dapat dipilih salah satu dari alternatif. 

Menyampaikan isu atau masalah aktual yang sedang berkembang di 

masyarakat sekitar .Isu atau masalah digali dari pendapat atau keinginan 

siswa dan yang ada kaitannya dengan konsep IPS yang akan 

dipelajari.diangkat sebagai topik pembelajaran.  

2. Tahap Eksplorasi  

Pada tahap ini siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha 

memahami/mempelajari situasi baru atau yang merupakan masalah 

baginya. Dapat ditempuh dengan cara membaca buku, majalah, koran, 
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mendengarkan berita di radio, melihat TV, diskusi dengan sesama 

teman atau wawancara dengan masyarakat maupun melakukan 

observasi langsung di lapangan.  

3. Tahap Solusi  

Siswa menganalisa terjadinya fenomena dan mendiskusikan 

bagaimana cara pemecahan masalahnya. Dengan kata lain siswa 

mengenal dan membangun konsep baru yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan setempat. Untuk memantapkan konsep yang diperoleh 

siswa tersebut guru perlu memberikan umpan balik/peneguhan. 

4. Tahap  Aplikasi  

Siswa mendapat kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.Misalnya membuat karangan 

singkat, poster, karikatur dari penyelesaian suatu masalah. 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti tersebut 

diatas, agar proses pembelajarannya dapat berjalan dengan baik maka 

menurut Aikenhead (dalam Maslichah, 2006:68) terlebih dulu 

diidentifikasi/dirumuskan 4 aspek yaitu : 

1. Fungsi/tujuan : yaitu menyangkut apa yang ingin dicapai dengan 

pembelajaran sains melalui pendekatan STM tersebut.  

2. Content/isi yaitu menyangkut materi apa yang akan dipelajari.  

3. Struktur yaitu menyangkut bagaimana sains dan teknologi akan 

diintegrasikan.  

4.  Sequence/urutan yaitu menyangkut bagaimana operasionalisasi 

pembelajaran STM tersebut didesain/dirancang.  
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Untuk merealisasikan maksud tersebut strategi belajar yang 

dianjurkan meliputi kegiatan : 

a. Brainstorming/curah pendapat tentang masalah atau topik yang 

akan dipelajari.  

b. Merumuskan permasalahan secara spesifik. 

c. Curah pendapat tentang sumber belajar yang akan digunakan.  

d. Menggunakan sumber belajar dalam pengumpulan informasi atau 

data.  

e. Menganalisa, mensintesa dan mengevaluasi.  

 Selanjutnya Poejiadi (dalam Arnie, 2004 :26 )langkah pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM adalah sebagai 

berikut :  

1) Tahap 1 :  Apersepsi, inisiasi,invitasi atau eksplorasi. 

Tahap apersepsi (inisiasi, invitasi, dan eksplorasi) yang mengemukakan 

isu/masalah aktual yang ada dimasyarakat. 

2) Tahap 2 :  Pembentukan konsep 

yaitu siswa membangun atau mengkonstruksi pengetahuan sendiri  

melalui observasi, eksperimen, dan diskusi 

3) Tahap 3 :  Aplikasi konsep atau penyelesaian masalah. 

yaitu menganalisis isu/masalah yang telah dikemukakan diawal  

pembelajaran berdasar konsep yang telah dipahami siswa. 

4) Tahap 4 :  Pemantapan konsep 

Pada tahap ini  guru memberikan pemahaman konsep agar tidak  

terjadi kesalahan konsep pada siswa. 
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5)  Tahap 5 : Evaluasi  

Evaluasi ini dapat berupa evaluasi proses maupun evaluasi hasil. 

Dalam penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS  dengan menggunakan pendektan STM di kelas IV SD 

Negeri 26 Sangkir, penulis akan menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran pendektan STM menurut pendapat Maslichah (2006:67) 

yaitu (1) tahap invitasi yaitu mengemukakan masalah yang ada 

dimasyarakat yang dapat diamati siswa, (2) tahap eksplorasi yaitu 

mempelajari masalah dengan membaca buku atau Koran, (3) tahap solusi 

yaitu menemukan solusi dari masalah yang telah dipelajari, (4) tahap 

aplikasi yaitu mengaplikasikan solusi yang telah ditemukan. 

f.Pendekata STM dan Kaitannya dengan IPS 

Wlliam H. Cartwight Z (dalam Arnie Fajar, 2002:33) menyatakan 

bahwa  

Ilmu alam dan ilmu sosial mempunyai kaitan erat dan 

tidak dapat dipisahkan.Dampak ilmu alam yang 

dirasakan oleh masyarakat merupakan fenomena 

sosial.Sebagai contoh kemajuan ilmu dan teknologi, 

pertanian, kesehatan dan perang juga berpengaruh 

terhadap masyarakat. Maksudnya teknologi dalam 

masyarakat tidak hanya mengubah kondisi kehidupan 

masyarakat, tetapi merubah cara atau gaya hidup 

masyarakat Dengan demikian antara sains teknologi 

masyarakat terdapat hubungan yang sangat 

mempengaruhi Sains dan teknologi dihasilkan oleh dan 

untuk masyarakat, perkembangan sains dan teknologi 

ditentukan oleh dinamika kehidupan masyarakat, 

sebaliknya kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh 

perkembangan sains dan teknologi.  
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Kemajuan sains dan teknologi seringkali berdampak pada terjadinya 

masalah-masalah dalam masyarakat.Hal ini disebabkan karena kemajuan 

sains dan teknologi sering tidak diiringi kesiapan dari masyarakat 

termasuk peserta didik. Misalnya, berbagai siaran Televisi akan 

menimbulkan masalah bagi anak didik seperti, malas belajar, meniru hal-

hal negatif dari adegan film, kekerasan, dan sebagainya. Sekarang kita 

akan melihat peran IPS dalam menghadapi kemajuan sains dan teknologi. 

Peran IPS di sini lebih mengutamakan pola berpikir bagaimana 

menghadapi dampak sosial akibat dari perkembangan dan penerapan sains 

dan teknologi. Hal ini diperlukan agar masyarakat tetap dapat menerima 

berbagai perkembangan sains dan teknologi disertai dengan pemahaman 

yang cukup. Dengan demikian masyarakat dapat menerima hasil kemajuan 

teknologi tanpa disertai gejolak-gejolak sosial, bahkan teknologi justru 

dapat digunakan untuk kemajuan masyarakat itu sendiri.  

4. Hasil belajar 

  a. Pengertian Hasil belajar. 

 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep waktu 

belajar. Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada diri seseorang, 

maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar, sebagaimana 

dikemukakan oleh Oemar (2001:30)” hasi belajaryaitu  perubahan tingkah 

laku yang terjadi  pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.Sedangkan S.Nasution 

(dalam Kunandar, 2008:276)”hasil belajar adalah suatu perubahan pada 
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individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan,tetapi juga 

membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri individu yang belajar”. 

 Jadi hasil belajar ialah segala kemampuan yang dapat dicapai siswa 

melalui proses belajar yang berupa pemahaman dan penerapan 

pengetahuan,dan keterampilan yang berguna bagi siswa dalam 

kehidupannya sehari-hari . 

b. Jenis – jenis Hasil belajar 

Menurut Bloom (dalam Nana) “Membedakan hasil belajar menjadi 

tiga ranah, yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan 

ranah psikomotorik (keterampilan motor). Ranah kognitif berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni 

pengetahuaa, pemahaman,aplikasi,analisis,sintesis dan evaluasi. Ranah 

afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah 

psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris , yakni 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan, gerakan keterampilan kopleks, dan gerakan ekspresif dan 

interpensif. 

5.Hakekat pembelajaran IPS di SD 

 

a.Pengertian mata pelajaran IPS 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

(2006:575) “Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang memuat 

materi Geogarafi,Sejarah,Sosiologi,dan Ekonomi.Mata pelajaran IPS 
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pelajaran mengkaji seperangkat peristiwa,fakta,konsepgeneralisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial”.Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai. 

Menurut Ischak (2008:1.26) IPS adalah “ bidang studi yang 

mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di 

masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 

perpaduan ”. 

Dapat disimpulkan bahwa  IPS adalah mata pelajaran yang 

mengkaji, menganalisis gejala yang berkaitan dengan isu sosial serta 

berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan 

keterampilan peserta didik tentang masyarakat, bangsa, dan negara 

Indonesia. Sehingga peserta didik menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab dan cinta damai. 

b.Tujuan Pembelajaran IPS di SD    

Berdasarkan KTSP(2006:575), mata pelajaran IPS bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya,2) memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial.3) Memiliki komitmen dan kesadaran 

terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4) Memiliki 

kemampuan berkomunikasi dan berkompetensi dalam 

masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan 

global.  
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 Menurut Ischak ( 2008 : 1.28 ) secara keseluruhan tujuan pendidikan 

IPS di SD  adalah sebagai berikut : 

1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang 

berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat. 2) Membekali 

anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis 

dan mennyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat. 3) Membekali anak didik dengan 

kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan 

berbagai bidang keilmuanserta bidang keahlian. 4) Membekali 

anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan warga 

masyarakat dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan 

hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 5) 

Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 

Pada dasarnya tujuan dari pelajaran IPS di SD adalah untuk 

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada peserta didik 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakal, minat, kemampuan serta 

lingkungannya, serta bisa untuk berkompetensi dalam kehidupan 

bermasyarakat,berbangsa,dan bernegara. 

c.Ruang lingkup  pembelajaran IPS di SD  

Berdasarkan KTSP (2006:575), ruang lingkup mata pelajaran IPS 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut “1) manusia, tempat dan lingkungan, 

2) waktu, keberlanjutan dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, 4) 

perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. Menurut Ischak ( 2008 : 1.27 ) 

“Ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan 
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kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota 

masyarakat”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi hal-hal yang 

berkaitan dengan manusia yang melibatkan waktu, perubahan serta prilaku 

sosial sesuai dengan hakikat manusia itu sendiri sebagai makhluk sosial 

yang berada di tengah masyarakat. 

 

B.Kerangka Konseptual 

Pembelajaran IPS menggunakan pendekatan STM dapat membuat 

siswa lebih mengenal IPS secara mendalamdengan  mengaitkan konsep 

IPS untuk mencari solusi dari masalah-masalah yang timbul  dalam 

masyarakat yang berkaitan dengan sains dan teknologi. Dengan demikian, 

penulis beranggapan bahwa dengan pendekatan STM dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS.Maka kerangka teoritis penelitian ini dapat dikemukakan 

sebagai berikut : 

1. Tahap Invitasi,pada tahap ini dapat dipilih salah satu dari 

alternatif.Menyampaikan isu atau masalah aktual yang sedang 

berkembang di masyarakat sekitar konsep IPS yang akan dipelajari. 

diangkat sebagai topik pembelajaran.  

2. Tahap Eksplorasi  

Siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha 

memahami/mempelajari situasi baru atau yang merupakan masalah 

baginya.  



27 
 

3. Tahap Solusi  

Siswa menganalisa terjadinya fenomena dan mendiskusikan bagaimana 

cara pemecahan masalahnya. 

4.Tahap  Aplikasi  

Siswa mendapat kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.. 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan 

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPS dengan pendekatanSains Teknologi Masyarakat (STM) 

di Kelas IV SDN 26 Sangkir Kec .Lubuk Basung ,Kabupaten Agam 

 

Langkah- langkah pembelajaran dengan  pendekatan STM 

 

Hasil belajar meningkat 

Tahap Invitasi 

Mengemukakan masalah      yang ada di masyarakat yang dapat diamati 

siswa 

Tahap Eksplorasi 

Memahami dan mempelajari masalah  

Tahap Aplikasi 

Mengaplikasikan solusi yang telah ditemukan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, simpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran berpedoman kepada KTSP. 

Pelaksanaan perencanaan diwujudkan dalam penyusunan RPP Pada 

penelitian ini Kompetensi Dasar yang ingin dicapai yaitu 2. Mengenal 

sumber daya alam,kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan Kabupaten / kota,provinsi. Perencanaan pada siklus I 

diperoleh persentase 73,21% dengan kriteria cukup, sedangkan pada 

siklus II diperoleh 89,30% dengan kriteria sangat baik.  

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat ( STM)  membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 

bagi siswa.Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Sains Teknoligi Masyarakat ( STM ) , 

dilakukan penilaian proses dan penilaian akhir. Penilaian proses terdapat 

dua aspek yaitu afektif dan psikomotor, sedangkan penilaian hasil 

.Pelaksanaan dari aspek guru pada siklus I diperoleh hasil 63,35%, 

sedangkan siklus II diperoleh hasil 87,00%. Pelaksanaan dari aspek siswa 

pada siklus I diperoleh hasil 69,15%,  sedangkan pada siklus II diperoleh 

hasil 90,00%.                              
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         3.Hasil Belajar 

Hasil belajar dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat ( STM ) pada siklus I dari aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotor memperoleh nilai rata – rata 64,55, dengan kategori 

cukup  Meningkat pada siklus II dengan memperoleh nilai rata – rata 

77,60 dengan kategori baik. Dengan demikian proses pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan Sains  Teknologi Masyarakat ( STM ) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 

B. Saran 

Berkenaan dengan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa 

saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS yaitu: 

1. Pada tahap perencanaan, hendaknya guru merencanakan dengan teliti 

agar dapat membuat belajar secara efektif, aktif dan menyenangkan. 

Guru hendaknya memilih pendekatan yang sesuai dengan materi dan 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun, menggunakan media yang cocok dan menarik bagi siswa. 

Sehingga siswa tertarik pada materi yang akan diajarkan. Pembelajaran 

hendaknya bervariasi agar siswa tidak jenuh. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya mengkondisikan kelas 

terlebih dahulu sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

serius. Guru hendaknya menjelaskan kepada siswa gambaran kegiatan 

pembelajaran sehingga menjadi fokus terhadap pembelajaran. 

3. Dalam penilaian hasil pembelajaran hendaknya guru dapat lebih 

meningkat hasil pembelajaran dengan menggunakan  pendekatan Sains  

Teknologi Masyarakat ( STM  yang dicapai oleh siswa menjadi lebih 

baik lagi. Guru hendaknya menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan dan siswa belajar dengan gembira sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa.   
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